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Abstract

This study aims to analyse the strategy of using e-learning in improving the quality of Islamic Religious
Education (PAI) learning. E-learning as a technology-based learning system is considered capable of
presenting a more flexible and interactive teaching and learning process. This research uses a descriptive
gualitative approach by reviewing literature and relevant empirical findings in the context of e-learning
implementation in Islamic Education learning. The results showed that some effective e-learning strategies are
using Learning Management System, using interactive media, and implementing gamification. These strategies
can significantly increase students' participation and desire to learn. However, their implementation still faces
many problems. These include limited technological infrastructure, lack of digital literacy among educators and
students, and lack of institutional support. Therefore, an important factor in optimising the utilisation of e-
learning for PAI learning is strategic solutions such as information technology training for teachers,
infrastructure strengthening, and digital-based curriculum development. This research recommends
collaboration between educational institutions, government, and the technology sector to build a digital
ecosystem that supports religious learning in a sustainable manner.

Keywords: E-Learning, Islamic Religious Education, Learning Strategies, Digital Challenges, Education
Technology

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi penggunaan e-learning dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). E-learning sebagai sistem pembelajaran berbasis teknologi
dinilai mampu menghadirkan proses belajar mengajar yang lebih fleksibel dan interaktif. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan mengkaji literatur serta temuan-temuan empiris yang
relevan dalam konteks implementasi e-learning pada pembelajaran PAI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
beberapa strategi e-learning yang efektif adalah menggunakan sistem manajemen pembelajaran (Learning
Management System), menggunakan media interaktif, dan menerapkan gamifikasi. Strategi-strategi ini dapat
secara signifikan meningkatkan partisipasi dan keinginan siswa untuk belajar. Namun, implementasinya masih
menghadapi banyak masalah. Ini termasuk keterbatasan infrastruktur teknologi, kurangnya literasi digital antara
pendidik dan siswa, dan kekurangan dukungan kelembagaan. Oleh karena itu, faktor penting dalam
mengoptimalkan pemanfaatan e-learning untuk pembelajaran PAI adalah solusi strategis seperti pelatihan
teknologi informasi bagi guru, penguatan infrastruktur, dan pengembangan kurikulum berbasis digital.
Penelitian ini merekomendasikan kolaborasi antara lembaga pendidikan, pemerintah, dan sektor teknologi untuk
membangun ekosistem digital yang mendukung pembelajaran agama secara berkelanjutan.

Kata Kunci: E-Learning, Pendidikan Agama Islam, Strategi Pembelajaran, Tantangan Digital, Teknologi
Pendidikan
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PENDAHULUAN

Di era digital saat ini, pertumbuhan teknologi informasi yang cepat telah berdampak pada
hampir semua aspek kehidupan manusia, termasuk pendidikan. Kemajuan ini juga berdampak pada
Pendidikan Agama Islam (PAI), yang memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan iman
siswa. Sekarang, para guru PAI menghadapi tantangan untuk memasukkan teknologi ke dalam proses
pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan memperkaya pengalaman belajar siswa.
(Shodiq, 2023)

Untuk memasukkan teknologi informasi ke dalam proses pendidikan adalah penting di era
revolusi industri 4.0 dan masyarakat 5.0. Teknologi pendidikan digital tidak hanya meningkatkan
akses siswa tetapi juga menjadi strategi penting untuk menciptakan pembelajaran yang kontekstual,
aktif, dan partisipatif. Dalam konteks ini e-learning menjadi salah satu alternatif yang mungkin untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran, termasuk dalam mata pelajaran PAI.

E-learning adalah metode pembelajaran yang didasarkan pada teknologi informasi yang
memungkinkan pengajaran yang disesuaikan, interaktif, dan terukur. Rosenberg (2001) mengatakan
bahwa e-learning adalah penggunaan teknologi internet untuk menyediakan berbagai solusi
pembelajaran yang dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa. Dalam pembelajaran
PAI, e-learning tidak hanya dapat meningkatkan materi ajar tetapi juga dapat meningkatkan
keterlibatan siswa melalui berbagai metode pembelajaran yang lebih menarik dan relevan. (Damanik,
2025)

E-learning menjadi semakin relevan dalam pembelajaran PAI di era digital karena merupakan
metode pembelajaran inovatif. Materi pelajaran dapat diakses oleh lebih banyak orang kapan saja dan
di mana saja berkat kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. Namun, PAI, sebagai bidang yang
penuh dengan nilai-nilai spiritual dan moral, menghadapi tantangan tersendiri dalam penerapan metode
ini. E-learning tidak hanya harus berfungsi sebagai media penyampaian informasi, tetapi juga harus
mampu menyampaikan nilai-nilai keislaman dengan cara yang mendalam dan menyenangkan. Studi
menunjukkan bahwa e-learning dalam PAI dapat meningkatkan partisipasi dan keinginan siswa untuk
belajar. (Damanik, 2025)

Meskipun begitu, e-learning dalam pembelajaran PAI masih menghadapi banyak tantangan. Di
antaranya adalah keterbatasan infrastruktur, terutama di daerah terpencil, kekurangan perangkat
teknologi untuk siswa yang kurang mampu, kurangnya pelatihan guru tentang penggunaan e-learning,
dan kekurangan bahan ajar digital yang sesuai dengan karakteristik pembelajaran PAI. Oleh karena itu,
penerapan e-learning membutuhkan strategi yang tepat dan kontekstual. Strategi ini harus tidak hanya
menjawab tantangan teknis tetapi juga tetap mempertahankan nilai-nilai keislaman yang penting dalam
pembelajaran. (Nu’man, 2013)

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji metode
penggunaan e-learning untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
Penelitian ini dinilai penting karena; pertama, e-learning menjadi metode belajar yang efektif dan
efisien seiring perkembangan teknologi; kedua, e-learning dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
dengan memberikan akses yang lebih mudah dan interaktif ke materi; dan ketiga, teknologi dapat
membantu mengatasi kesulitan belajar yang timbul karena tidak cukup siswa. (Budiono et al., 2024)

METODE PENELITIAN

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif.
Analisis deskriptif kualitatif merupakan cara analisis yang cenderung menggunakan kata-kata untuk
menggambarkan dan menjelaskan data atau fenomena yang telah diperoleh.

Metode penelitian ini pada dasarnya adalah metode ilmiah untuk memperoleh data untuk tujuan
dan kegunaan tertentu. Dalam penelitian menggunakan metode library research sebagai teknik
pengumpulan data dengan mengkaji literartur terkait dengan masalah yang dipecahkan. Dimana dalam
mendapatkan data dengan bersumberkan buku, jurnal, dokumen dan lain-lainya. Membaca buku dan
hasil penelitian terkait dalam bentuk teks. Sambil membaca hasil penelitian, laporan penelitian juga
serta menyertakan jurnal ilmiah. (Sugiyono, 2014)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

E-learning merupakan sistem pembelajaran berbasis teknologi yang memungkinkan proses
belajar mengajar berlangsung secara fleksibel dan interaktif. Rosenberg (2001) mendefinisikan e-
learning sebagai penggunaan teknologi internet untuk menyampaikan berbagai materi pembelajaran
secara digital. Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, e-learning bukan hanya sebagai alat bantu
pengajaran, melainkan juga media untuk memperkaya pengalaman belajar siswa melalui konten digital
berbentuk teks, audio, dan video. (Kurikulum et al., 2025)

Berdasarkan penelitian Alamsyah dalam artikelnya yang membahas penerapan e-learning
dalam pendidikan PAI di tingkat menengah, e-learning dinilai mampu meningkatkan efisiensi
pembelajaran dengan mengatasi kendala ruang dan waktu. Namun, penerapannya masih menghadapi
sejumlah tantangan. Beberapa di antaranya adalah keterbatasan fasilitas dan infrastruktur teknologi,
rendahnya keterampilan penggunaan TIK di kalangan guru dan siswa, serta pengawasan terhadap
konten digital yang sesuai dengan nilai-nilai keislaman. (Abadi, 2015)

Oleh karena itu, pengembangan e-learning dalam PAI harus disertai dengan dukungan sarana
dan prasarana yang memadai, pelatihan TIK bagi guru dan siswa, serta pengawasan konten untuk
menjaga nilai-nilai ajaran Islam dalam proses pembelajaran. (Waty, 2023)

A. Strategi Penggunaan E-learning dalam Pembelajaran PAI
Strategi e-learning dalam pembelajaran PAI harus mempertimbangkan aspek pedagogis,
teknologi, serta kesiapan guru dan siswa. Beberapa strategi yang dapat diterapkan meliputi:
1. Pemanfaatan Learning Management System (LMS)

Learning Management System (LMS) merupakan suatu sistem perangkat lunak yang
dimanfaatkan sebagai media penyaluaran guru kepada siswa materi pembelajaran,
pengelolahan guru dan sebagai pendukung pembelajaran. (Nurdin, 2016)

Menurut Fitriani (2020) LMS sebagai media pembelajaran online seperti Google
Clasroom, Edomodo, Moodle, dan lain sebagainya dapat digabungkan dengan pembelajaran
tatap muka (blended learning) untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif.
Dalam pembelajaran PAI, LMS berperan penting dalam mendistribusikan bahan ajar seperti
video ceramah, file PDF Al-Qur’an dan Hadis, serta forum diskusi keagamaan secara daring.
(llmiah & Madrasah, 2025)

Dengan demikian, Learning Management System (LMS) berperan sebagai platform yang
memfasilitasi interaksi antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran. LMS tidak hanya
digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga untuk mengelola administrasi
pendidikan serta mendukung pembelajaran secara daring dan luring. Penggunaan LMS seperti
Google Classroom, Edmodo, dan Moodle memungkinkan pembelajaran yang lebih fleksibel,
di mana siswa dapat mengakses materi kapan saja dan di mana saja (Buna’i, 2021). Selain itu,
LMS dapat dikombinasikan dengan pembelajaran tatap muka di kelas, sehingga menciptakan
model pembelajaran blended learning yang lebih efektif dan efisien. (Aziz & Zakir, 2022)

2. Pemanfaatan multimedia interaktif

Menurut Rahman dan Zulfikar, multimedia interaktif adalah sebuah teknologi yang
memungkinkan pengguna untuk berinteraksi dengan konten multimedia melalui berbagai alat
seperti mouse, keyboard, atau layar sentuh. Dalam hal ini, multi media interaktif digunakan
siswa sebagai alat pengumpulan tugas yang diberikan oleh guru, dan nantinya diharapkan tugas
bisa memberikan semangat dan kreatifitas siswa dan daya tarik untuk siswa supaya aktif dalam
pembelajaran (Solichin et al., 2023). Dalam konteks PAI, multimedia interaktif dapat
digunakan untuk menampilkan praktik ibadah, animasi kisah sahabat Nabi, hingga evaluasi
berbasis audio-visual yang mendorong keterlibatan siswa secara lebih aktif. (Ananda Hadi
Elyas, 2018)

3. Penerapan Gamifikasi dalam pembelajaran

Gamifikasi adalah penerapan elemen permainan dalam konteks non-permainan,

termasuk dalam pembelajaran. Elemen gamifikasi yang umum digunakan dalam pendidikan
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antara lain poin, lencana, peringkat, serta tantangan atau misi yang harus diselesaikan oleh

siswa. (Agung Prasetya, 2015)

Menurut Deterding et al. (2011), gamifikasi dalam pembelajaran dapat meningkatkan
motivasi siswa melalui mekanisme penghargaan dan tantangan.

Dalam pembelajaran PAI, gamifikasi dapat diterapkan melalui:

a. Kuis interaktif berbasis permainan, seperti aplikasi Kahoot! atau Quizizz yang mengubah
soal-soal PAI menjadi tantangan menyenangkan.

b. Sistem poin dan penghargaan, di mana siswa mendapatkan lencana atau sertifikat digital
atas pencapaian tertentu, seperti menyelesaikan bacaan Al-Qur’an atau memahami materi
akidah.

c. Simulasi berbasis peran, seperti permainan interaktif yang menggambarkan kehidupan
Rasulullah atau praktik ibadah haji secara virtual.

Penelitian yang dilakukan oleh Fadhilah (2022) menemukan bahwa penggunaan gamifikasi
dalam pembelajaran PAI tidak hanya meningkatkan Kketerlibatan siswa, tetapi juga
memperbaiki daya ingat mereka terhadap konsep-konsep keislaman. Dengan demikian,
gamifikasi dapat menjadi strategi inovatif dalam meningkatkan efektivitas e-learning dalam
pembelajaran PAI. (Sazali et al., 2025)

B. Tantangan dan Kendala Implementasi E-learning
Beberapa kendala dalam penerapan e-learning dalam pembelajaran PAI meliputi:

a.

Keterbatasan infrastruktur teknologi

Salah satu kendala utama adalah ketersediaan dan akses terhadap teknologi di berbagai
daerah. Masih banyak sekolah atau madrasah yang belum memiliki fasilitas internet yang
memadai, terutama di daerah terpencil. Selain itu, tidak semua siswa memiliki perangkat seperti
laptop atau smartphone yang diperlukan untuk mengakses platform e-learning.(Siringoringo &
Alfaridzi, 2024)
Kurangnya literasi digital di kalangan guru dan siswa

Penggunaan teknologi dalam pendidikan masih menghadapi hambatan dari sisi
kesiapan sumber daya manusia. Banyak guru yang belum mendapatkan pelatihan khusus dalam
pemanfaatan teknologi untuk pembelajaran, sehingga mereka kesulitan mengelola kelas daring
secara efektif. Begitu juga dengan siswa, terutama yang belum terbiasa dengan sistem
pembelajaran digital. (Putri, 2019)
Kurangnya dukungan dari lembaga pendidikan

Beberapa institusi pendidikan belum sepenuhnya siap dalam mengadopsi pembelajaran
berbasis digital. Kurikulum yang digunakan masih berbasis metode konvensional, sehingga
implementasi e-learning sering kali hanya menjadi pelengkap, bukan bagian utama dalam
strategi pembelajaran. (Sulaeman et al., 2020)
Kurangnya interaksi sosial

Pembelajaran daring sering kali mengurangi interaksi langsung antara guru dan siswa,
serta antar sesama siswa. Hal ini dapat berdampak pada rendahnya keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran, terutama bagi mereka yang lebih nyaman belajar dalam lingkungan kelas
fisik dengan komunikasi tatap muka. (Khasanah, 2023)
Kendala teknis dan adaptasi

Selain permasalahan jaringan internet yang tidak stabil, adaptasi terhadap sistem e-
learning juga menjadi tantangan tersendiri. Guru harus mampu merancang materi yang sesuai
dengan platform digital, sementara siswa perlu membangun kebiasaan belajar yang lebih
mandiri. (Insanitaqwa et al., 2024)

Solusi Strategis untuk Mengoptimalkan Pemanfaatan E-learning

Untuk mengatasi tantangan dalam implementasi e-learning, beberapa solusi yang dapat

diterapkan antara lain:

a.

Meningkatkan pelatihan bagi guru
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Guru perlu diberikan pelatihan dalam penggunaan teknologi dan pengembangan bahan
ajar digital. secara berkala agar mereka mampu mengelola pembelajaran daring dengan lebih
baik. Selain itu, pembuatan bahan ajar digital juga perlu diperhatikan agar materi yang
disampaikan tetap menarik dan interaktif. (Siahaan et al., 2020)

b. Memperkuat infrastruktur teknologi

terutama di daerah yang masih mengalami keterbatasan akses internet. Pemerintah dan
pihak terkait perlu bekerja sama dalam penyediaan fasilitas teknologi yang mendukung
pembelajaran daring, seperti pengadaan jaringan internet gratis bagi sekolah-sekolah di daerah
terpencil. (Hasnussaadah, 2021)

c. Mendorong kolaborasi antara lembaga pendidikan, pemerintah, dan industri teknologi.

untuk menciptakan ekosistem pembelajaran digital yang lebih kondusif. Kemitraan
dengan perusahaan teknologi dapat membantu dalam penyediaan platform pembelajaran yang
lebih inovatif dan mudah diakses oleh semua kalangan. (Hasibuan et al., 2021)

d. Mengembangkan metode pembelajaran yang lebih interaktif

seperti diskusi daring, tugas kolaboratif, dan penggunaan kecerdasan buatan (Al) dalam
pembelajaran. Dengan pendekatan yang lebih menarik, siswa akan lebih terlibat dalam proses
belajar. (Lisyawati et al., 2023)

e. Menyesuaikan kurikulum dengan model pembelajaran digital

sehingga materi PAI dapat lebih mudah dipahami dan relevan dengan kehidupan siswa

di era digital. (Agus Hariyanto & Faridi Faridi, 2024)

SIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Beberapa hal yang dapat disimpulkan berdasarkan penelitian tentang strategi penggunaan e-
learning untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI):

1. Pembelajaran e-learning dalam PAI telah meningkatkan motivasi siswa, kemandirian, dan
pemahaman mereka berkat pemanfaatan LMS, gamifikasi, dan media interaktif. Ketiganya
membuat proses belajar lebih menarik dan fleksibel.

2. Keterbatasan infrastruktur teknologi, kurangnya literasi digital guru dan siswa, kurangnya
dukungan lembaga pendidikan, dan kurangnya interaksi sosial dalam pembelajaran daring
adalah beberapa tantangan utama untuk menerapkan pembelajaran online.

3. Untuk meningkatkan e-learning, guru harus dilatih dalam penggunaan TIK, fasilitas teknologi
harus ditingkatkan, kurikulum harus disesuaikan dengan pembelajaran digital, dan kolaborasi
lintas sektor antara sekolah, pemerintah, dan industri teknologi diperlukan.

4. Meskipun e-learning memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PAI,
keberhasilannya sangat bergantung pada infrastruktur yang siap, kemampuan guru, dan
dukungan dari semua pihak terkait.

B. Saran
Berdasarkan hasil yang diperoleh, terdapat sejumlah saran yang bisa diterapkan oleh berbagai
pihak berkaitan untuk meningkatkan penggunaan e-learning dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI):
1. Pihak Madrasah
a. Menyediakan fasilitas penunjang seperti akses internet yang handal, perangkat komputer,
dan ruang multimedia untuk memfasilitasi pembelajaran secara digital.

b. Mengadakan pelatihan secara rutin untuk para guru mengenai penggunaan platform e-
learning dan pengembangan materi ajar dalam format digital.

¢. Menyusun rencana kerja yang mendukung penerapan teknologi dalam kurikulum PAI serta
merancang kebijakan internal yang berkaitan dengan penggunaan e-learning secara
berkelanjutan.

2. Guru
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a. Meningkatkan kemampuan digital lewat pelatihan sendiri maupun kolaboratif dalam
pengembangan materi ajar yang berbasis multimedia dan interaktif.

b. Menggunakan metode blended learning sebagai pendekatan pendidikan yang
mengkombinasikan keuntungan interaksi secara langsung dan digital.

c. Menggabungkan elemen gamifikasi atau media interaktif agar proses pembelajaran menjadi
lebih menarik, serta mengaktifkan forum diskusi untuk memperkuat interaksi dalam
kegiatan belajar.

3. Bagi Siswa

a. Memanfaatkan sumber daya pembelajaran online dan materi digital untuk memperdalam
pemahaman PAI dengan cara mandiri dan proaktif.

b. Mengembangkan disiplin dan keterampilan mengatur waktu dalam kegiatan belajar daring,
sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung secara efisien.

c. Berpartisipasi secara aktif dalam komunitas pembelajaran daring, serta bersikap terbuka
untuk mengajukan pertanyaan dan berdiskusi dengan pengajar serta teman sebaya.

4. Bagi Orang Tua

a. Mendukung proses belajar anak di rumah dengan menyediakan waktu yang tepat dan sarana
belajar yang memadai serta mengawasi penggunaan perangkat digital agar tetap pada
jalurnya.

b. Memberikan semangat dan dukungan emosional untuk membantu anak beradaptasi dalam
belajar menggunakan media digital secara konstruktif.

c. Membangun komunikasi secara teratur dengan guru untuk memonitor kemajuan belajar
anak, terutama dalam konteks pembelajaran daring.

5. Bagi Pemerintah dan Pihak Terkait

a. Meningkatkan sistem teknologi pendidikan, terutama di wilayah pedesaan atau terpencil,
sehingga semua madrasah dapat mendapatkan akses yang sama terhadap pembelajaran
digital.

b. Mengadakan program pelatihan literasi digital untuk para pendidik di seluruh negeri
sebagai bagian dari inisiatif peningkatan kualitas guru.

c. Mendorong kolaborasi antar sektor dengan perusahaan teknologi untuk memberikan akses
gratis atau dengan subsidi ke platform e-learning dan perangkat digital untuk institusi
pendidikan.
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